BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruhelBfis modal kerja

terhadap rentabilitas modal sendiri pada KKPP JBamat periode 2004—-2008,

maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagguber

a. Tingkat efisiensi penggunaan modal kerja KKPP JaBarat rendah.
Rendahnya tingkat efisiensi modal kerja KKPP JaveaaB ini disebabkan
oleh terjadinya penurunan penjualan BBM, dan bardagangan pada
minimarket sehingga jumlah laba operasi yang dipar&operasi menurun,
sementara itu ekspansi usaha yang dilakukan KKRR Barat menyebabkan
pos aktiva lancar meningkat.

b. Tingkat rentabilitas modal sendiri KKPP Jawa Barahdah. Rendahnya
rentabilitas modal sendiri ini terjadi karena mehiatnya jumlah modal
sendiri yang disebabkan bertambahnya jumlah andggguerasi, sementara itu
SHU koperasi tidak meningkat, ini karena terjadipgaurunan penjualan.

c. Efisiensi modal kerja berpengaruh sebesar 78,6 ettadap naik turunnya
nilai rentabilitas modal sendiri, nilai korelasirdebut termasuk kepada
kategori sangat kuat. Dengan nilai tersebut dargalerarah korelasi yang
positif, maka apabila nilai korelasi semakin tinggai efisiensi penggunaan

modal kerja maka akan semakin tinggi pula nilaitabilitas modal sendiri,
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begitupun sebaliknya, semakin rendah nilai efisiemsdal kerja maka akan

semakin rendah rentabilitas modal sendiri.

5.2.Saran

Pada tahun 2003 hingga tahun 2008 terjadi penurteraabilitas modal
sendiri pada KKPP Jawa Barat dimana berdasarkahgeaelitian, pembahasan
dan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnyatdiiketahui bahwa efisiensi
modal kerja berpengaruh positif dan kuat terhadapabilitas modal sendiri.

Penurunan nilai rentabilitas modal sendiri padata?003 hingga tahun 2008 ini

disebabkan oleh penurunan efisiensi dalam pengelnaimodal kerja oleh

manajemen keuangan koperasi. Berdasarkan kondisebi#, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut :

a. Perusahaan hendaknya menjaga kondisi laba opefahi besar dari aktiva
lancar, dengan begitu maka modal kerja akan seneflgien. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan cara meningkatkan penjuaan, memperhatikan
setiap ekspansi usaha yang akan dilakukan ag#rtedadi peningkatan kas,
piutang, dan persediaan yang tidak efiktif. Pendrabgumlah modal sendiri
harus dialokasikan dengan bijak, terlalu banyakkadd pada aktiva lancar
menyebabkan hilangnya potensi laba yang dihasjlkardiinvestasikan pada
aktiva tetap.

b. Bagi peneliti selanjutnya, untuk melihat faktoraktor yang mempengaruhi
rentabilitas modal sendiri lainnya, tidak hanya ihegl rasio efisiensi modal

kerja, tetapi juga dengan memperhatikan analisikstur modal selain itu
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data yang digunakan pada penelitian ini adalah erpamode, maka
diharapkan agar peneliti selanjutnya bisa menandaéh menjadi lebih dari

sepuluh peiode.



